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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pada range 2 km dari lahan tinjauan, terdapat empat perkantoran dan 10 

apartemen pesaing dengan variasi harga yang berbeda-beda. 

2. Pada fisik yang didesain produk properti harus mempunyai batasan: 

KDB     : 3,600 m2 

KLB      : 36,000 m2 

Tinggi Maksimum   : 138 m 

KDH       : 600 m2 

GSB       : 

Depan    : 15 m 

Kiri, Kanan, Belakang  : 10 m  

3. Pada pemodelan aliran kas pada produk properti tinjauan, yaitu: apartemen 

dan gedung perkantoran akan ditinjau selama waktu tiga tahun dengan 

perhitungan uang terhadap waktu. Berikut merupakan komponen cash in 

dan cash out dari masing-masing produk properti. 
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Gambar 5.1 Cashflow Apartemen 

Gambar 5.2 Cashflow Gedung Perkantoran 

Apartemen

Cash Out 1 2 3

Beli Lahan (Juta Rp) -120000 - -

Perizinan (Juta Rp) -4680 - -

Perencanaan (Juta Rp) -11700 - -

Biaya Konstruksi (Juta Rp) - -187201 -46800

Operasional Mkt (Juta Rp) -11700 -

Keuntungan Per Jual (Juta Rp) -7307 -13687 -6644.2

Pengembalian Bunga Bank - -169500 -

-155387 -370388 -53444

Cash In 1 2 3

Sale Unit 146173 273742 132885

Bunga Bank 150000 - -

296173 273742 132885

Akumulasi 140786 -96645 79440.3

123581

Tahun 

Subtotal

Total (Juta Rp)

Total (Juta Rp)

Kantor

Cash Out 1 2 3

Beli Lahan (Juta Rp) -120000 - -

Perizinan (Juta Rp) -4680 - -

Perencanaan (Juta Rp) -11700 - -

Biaya Konstruksi (Juta Rp) -46800 -187200

Operasional Mkt (Juta Rp) -11700 - -

Keuntungan Per Jual (Juta Rp) - - -30328.8

Pengembalian Bunga Bank - - -512050

-194880 -187200 -542379

Cash In 1 2 3

Sale Unit - - 606575

Bunga Bank 385000 - -

385000 0 606575

Akumulasi 190120 -187200 64196.3

67116.3

Total (Juta Rp)

Total (Juta Rp)

Subtotal

Tahun 
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4. Berdasarkan keputusan akhir, membangun apartemen lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan membangun gedung perkantoran dengan nilai NPV 

apartemen sebesar 108 M dan gedung perkantoran sebesar 97 M dengan 

asumsi Harga Konstruksi sebesar Rp 6,500,000/ m2 dan harga jual sebesar 

Rp 25,000,000/m2 

 

5.2 Saran  

Untuk penelitian selanjutnya: 

1. Jangkauan analisa kompetitif perlu diperluas, sehingga faktor lokasi dan 

aksesibilitas dapat menjadi pertimbangan dalam penilaian produk properti. 

2. Pada perhitungan bunga bank selanjutnya harus menggunakan Teknik 

Interest During Construction agar perhitungan suku bunga bisa lebih 

mendetail dan lebih akurat.  

3. Pembuatan master schedule harus diperluas lebih dari 3 tahun sehingga 

dapat mempertimbangkan biaya operasional yang akan semakin mahal bila 

umur properti semakin tua sehingga hasil akan lebih akurat.  

4. Menambah narasumber atau responden ahli.  
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